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ABSTRAK 

 

NINGRUM SAFITRI. Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran 

KAP, Dan Opini Audit Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris 

Perusahaan Manufaktur Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-

2020) 

Auditor Switching merupakan pergantian auditor atau kantor akuntan 

publik dimana hal tersebut dikerjakan perusahaan atas dasar pertimbangan tertentu 

sebagaimana tertuang dalam Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

423/KMK.06/2002 dan KMK Nomor 359/KMK.06.2003 yang telah direvisi 

dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 tentang jasa 

akuntan publik, yang memberikan jasa 3 tahun berturut-turut oleh satu akuntan 

publik dan 6 tahun berturut-turut oleh KAP. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

Auditor Switcing yaitu Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan Opini 

Audit.  Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh  Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, dan Opini Audit terhadap Auditor Switching 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2015-

2020.   

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder berasal dari situs resmi bursa efek indonesia. Pengambilan sampel 

menggunakan teknis purposive sampling sehingga didapat 11 perusahaan 

manufaktur yang memenuhi kriteria. Jenis data yang dipakai adalah data panel. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data regresi logistik dengan 

menggunakan Eviews 9.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan, Ukuran KAP dan Opini Audit berpengaruh terhadap Auditor 

Switching. 

  

Kata Kunci: Auditor Switching, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran 

KAP,Opini Audit 
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ABSTRACT 

 

NINGRUM SAFITRI. The Effect of Profitability, Company Size, KAP Size, 

And Audit Opinion on Auditor Switching (Empirical Study of Manufacturing 

Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange 2015-2020 Period) 

 Auditor Switching is a change of auditor or public accounting firm 

where this is done by the company based on certain considerations as stated in 

the Decree of the Minister of Finance Number 423/KMK.06/2002 and KMK 

Number 359/KMK.06.2003 which has been revised by Regulation of the Minister 

of Finance Number: 17 /PMK.01/2008 concerning public accounting services, 

which provide services for 3 consecutive years by one public accountant and 6 

consecutive years by KAP. Several factors that influence Auditor Switching are 

Profitability, Company Size, KAP Size and Audit Opinion. The purpose of this 

study is to determine the effect of Profitability, Company Size, KAP Size, and 

Audit Opinion on Auditor Switching in manufacturing companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange for the 2015-2020 period. 

. This research is a type of quantitative research that uses secondary data 

from the official website of the Indonesian Stock Exchange. Sampling using 

purposive sampling technique in order to obtain 11 manufacturing companies that 

meet the criteria. The type of data used is panel data. This study uses logistic 

regression data analysis method using Eviews 9. 

 The results showed that the variables of Profitability, Firm Size, KAP 

Size and Audit Opinion had an effect on Auditor Switching 

 

Keywords: Auditor Switching, Profitability, Firm Size, KAP Size, Audit Opinion 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158/1997 dan No.0543 b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf arab Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ komaterbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha هـ

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal  

Vokal  tunggal  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  tanda  atau  

harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal  rangkap  dalam  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa  

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah dan ya Ai a dan i ...يْ

  َ  Fathah dan wau Au a dan u ...وْ

Contoh : 

ت ب    Kataba ك 

يفْ    Kaifa ك 

 Haula ه وْل  
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C. Maddah  

Maddah  atau  vokal  panjang  yang  lambangnya  berupa  harkat  dan  

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan  

huruf 
Nama 

Huruf dan 

tanda 
Nama 

 Fathah dan alif atau ... ى   ...ا

ya 

A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى   ...

 Hammah dan wau U u dan garis di و   ...

atas 

 Contoh : 

 qāla ق ال  

 qĭla ق يْل  

D. Ta’marbuṭah  

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

1. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah  yang  hidup  atau  mendapat  harakat  fathah,  kasrah 

dan  dammah, transliterasinya adalah “t”.  

2. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau  mendapat  harakat sukun, 

transliterasinya  adalah “h”. 

3. Kalau  pada  kata  terakhir  denagn  ta’marbutah  diikuti  oleh  kata  yang 

menggunakan  kata  sandang  al  serta  bacaan  kedua  kata  itu  terpisah  

maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh : 

ة    talḥah         ط لْح 

E. Syaddah  

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam tulisan  Arab  dilambangkan  dengan 

sebuah  tanda,  tanda  syaddah  atau  tasydid,  dalam  transliterasi  ini  tanda  

syaddah tersebut  dilambangkan  dengan  huruf, yaitu  huruf yang  sama 

dengan huruf  yang diberi tanda syaddah itu.  
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Contoh: 

بَّن ا  rabbanā ر 

ل    nazzala ن زَّ

F. Kata Sandang  

Kata  sandang  dalam  tulisan  Arab  dilambangkan  dengan  huruf,  yaitu 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang ال

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsiyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

dengan bunyinya,  yaitu  huruf  /1/  diganti  dengan  huruf  yang  sama  

dengan  huruf  yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.   

3. Baik diikuti huruf syamsiyah  maupun  huruf  qamariyah,  kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang.  

Contoh: 

وْل    ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu  الق ل م   

G. Hamzah  

 Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

      Contoh : 

 'an-nau    النَّوْء  

 inna   إ نَّ 
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H. Penulisan Kata  

 Pada  dasarnya  setiap  kata,  baik  fi’il,  isim maupun  harf  ditulis  

terpisah. Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab  

sudah  lazim dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau  

harakat  yang  dihilangkan maka  transliterasi  ini, penulisan kata  tersebut 

dirangkaikan  juga dengan kata  lain yang mengikutinya. 

ل يلْ اه يْم  الْخ    Ibrāhĭm al-Khalĭl إ بْر 

   Ibrāhĭmul-Khalĭl 

I. Huruf Kapital  

 Meskipun  dalam  sistem  tulisan Arab  huruf  kapital  tidak  dikenal,  

dalam transliterasi ini huruf  tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf   

kapital seperti apa  yang  berlaku  dalam  EYD,  di  antaranya huruf    kapital  

digunakan  untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri  itu didahului oleh kata  sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital  tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

      Contoh: 

ينْ   ال م  بِّ الْع  َّ  ر  مْد  لِلّ    Alhamdulillāhirabbil al-‘ālamĭn ا لْح 

 Penggunaan  huruf  awal  kapital  hanya untuk  Allah  bila  dalam  tulisan 

Arabnya memang  lengkap demikian dan kalau  tulisan  itu disatukan dengan 

kata lain  sehingga  ada  huruf  atau  harakat  yang  dihilangkan,  huruf  

capital  tidak digunakan.  

Contoh: 

يبْ   ن  اللََّّ  و  ف تْح  ق ر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صْر  مِّ

J. Tajwid  

 Bagi  mereka  yang  menginginkan  kefasihan  dalam  bacaan,  pedoman 

transliterasi  ini  merupakan  bagian  yang  tak  terpisahkan  dengan  Ilmu  

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang sudah go public memiliki tanggung jawab maupun 

kewajiban yang diharuskan mempublikasikan laporan keuangan yang sudah 

di audit oleh pihak internal setiap tahunnya. Laporan keuangan yang telah 

dibuat dan dipubliskan tersebut diharapkan agar bisa memberi suatu 

informasi yang jelas serta wajar untuk pemakai laporan keuangan. Selain itu 

guna memberikan keyakinan para investor pada perusahaan atas  laporan 

keuangan yang telah dibuat, dilakukanlah proses audit dimana hal tersebut 

dikerjakan oleh seorang auditor dari Kantor Akuntan Publik (KAP) tertentu. 

Selanjutnya auditor tersebut bertugas untuk mengaudit laporan keuangan 

perusahaan dan menghasilkan sebuah laporan hasil audit dimana di dalamnya 

terdapat opini audit yang menentukan gambaran global kesesuaian laporan 

keuangan dengan standar yang berlaku secara umum.  

Dalam hal pengauditan laporan keuangan, ada masa dan waktunya 

sebuah perusahaan ingin atau wajib melakukan pergantian auditor yang 

mengaudit laporan keuangannya. Hal tersebut ada yang dilandasi dengan 

aturan baku pemerintah namun ada pula yang melakukannya dengan dasar 

pertimbangan tertentu dimana keputusan tersebut tentunya menyangkut 

perkembangan dan keberlangsungan perusahaan.  

Istilah Auditor Switching sering terdengar di kalangan dunia audit yang 

artinya perusahaan melaksanakan kegiatan pergantian auditor atau kantor 



 

 

2 

 

akuntan publik dimana hal tersebut dikerjakan perusahaan atas dasar 

pertimbangan tertentu. Kewajib-an melakukan pergantian auditor telah 

ditetapkan menjadi suatu kewajiban bagi perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu yaitu maksimal 3 tahun masa auditor dilakukan pergantian. Hal 

tersebut tertuang dalam Keputusan Menteri Keuangan (Menkeu) Nomor 

423/KMK.06/2002 dan KMK Nomor 359/KMK.06.2003 yang telah 

melakukan revisi bersamaan dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 

17/PMK.01/2008 terkait jasa akuntan publik.  (Pamungkas, 2020). Sedangkan 

untuk pergantian kantor akuntan publik maksimal selama 6 tahun untuk 

menjadi mitra audit suatu perusahaan (Wildan, 2018).  Keharusan 

Menggunakan jasa audior sehingga mmenyebabkan semakin banyak 

dilakukan oleh perusahaan, karena hal itu dlakukan yang bertujuan  

mengaudit laporan keuangan, makin ketatnya persaingan kantor akuntan 

publik untuk mendapatkan klien. 

Kasus mengenai pergantian auditor terjadi pada PT Inovasi infracom 

Tbk (INVS) dimana PT Bursa Efek Indonesia memberikan sanksi atau 

konsekuensi berupa pemberhentian sementara perdagangan saham. Temuan 

kesalahan yang banyak  pada  laporan kinerja keuangan perusahaan pada 

kuartil III-2014 menyebabkan sanksi diberikan pada perusahaan tersebut, 

kemudian seusai itu dilakukanya pengauditan atas laporan keuangan 

perusahaan pada tahun buku 2014 perseorangan mengangkat  KAP yang 

baru. Setelah kejadian itu mengaudit laporan keuangan tidak lagi memakai  

KAP Jamaludin, Ardi, Sukmito  melaikan perusahaan menunjuk Kriston 
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International (Hendrawinata, Eddy Siddharta, Tanzil dan rekan ) agar dapat 

melakukan pengauditan laporan keuangannya. supaya penyampaian laporan 

keuangan perseorangan lebih berkualitas sehingga dilakukanya pergantian 

KAP  (Detik finance, 2015). Pergantian auditor juga harus dialami PT Garuda 

Indonesia karena adanya arahan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Kementerian Keuangan, dan Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk mengganti 

auditor independen periode 2019. Pergantian terkait dilakukan karena adanya 

sanksi yang harus diberikan kepada auditor laporan keuangan Garuda 

Indonesia dan Entitas Anak Tahun Buku 2018. Sementara sumber berita 

Kontan menyampaikan adanya suspend perdagangan efek pada PT Nipress 

Tbk (NIPS) sejak 1 Juli 2019 karena entitas tersebut belum menyampaikan 

laporan keuangan per Desember 2018 dikarenakan adanya pergantian KAP 

pada entitas anak PT NIPS.  

Ada beberapa alasan suatu perusahaan melakukan pergantian auditor. 

Pertama, perusahaan yang mengganti auditor karena sudah memenuhi batas 

maksimal bermitra dengan auditor atau KAP terntentu sesuai peraturan 

menteri keuangan. Pergantian ini biasa disebut pergantian auditor secara 

mandtory. Biasanya maksimal batas kemitraan auditor dan perusahaan kurang 

lebih 3 tahun (Rehania, 2019). Alasan kedua perusahaan mengganti auditor 

yaitu dengan pertimbangan tertentu dimana hal tersebut tidak berdasarkan 

peraturan menteri keunagan atau dapat terjadi sewaktu-waktu. Perusahaan 

akan mengganti kerja sama auditor sebelumnya jika perusahaan sudah 

berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar daripada sebelumnya 
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sehingga diperlukan kemitraan dengan auditor yang lebih besar pula. 

Pergantian auditor ini biasa disebut dengan perggantian auditor secara 

voluntary atau sukarela (Pawitri, 2015). Pada kondisi tertentu, perusahaan 

diharuskan mengganti auditor atau kantor akuntan publik nya walaupun 

secara regulasi tidak terdapat kesalahan atau belum memenuhi jangka waktu 

yang telah ditentukan. Kondisi tersebut biasa disebut pergantian auditor 

secara voluntary atau sukarela. Peningkatan profitabilitas, ukuran perusahaan, 

KAP, dan opini audit menjadi beberapa alasan dilakukannya pergantian 

auditor tersebut. 

Setiap perusahaan dapat dipastikan ingin mendapatkan keuntungan atau 

profit dari hasil kegiatan usahanya. Profitabilitas perusahaan juga dapat 

mempengaruhi auditor switching, profitabilitas sendiri dapat dijadikan 

indikator suatu perusahaan apakah mampu menjalankan operasionalnya 

dengan baik atau tidak (Firanty dan Syam, 2015). Perusahaan mampu  hidup 

jika mereka dapat mengelola kegiatan operasionalnya dengan maksimal 

sehingga memunculkan profit atau keuntungan sesuai kebutuhan dan target 

(Sanulika, 2018 ). Riset  yang dilakukan Agus (2017) menunjukan hasil 

profitabilitas perusahaan tidak memberi pengaruh positf pada auditor 

switching hal ini berlainan dengan hasil risetnya Taufik (2018)  menunjukan 

hasil bahwasanya profitabilitas berpengaruh terhadap auditor switching. 

Selain iu pengaruh lain yang bisa menjadi penyebab diadakannya 

auditor switching yakni berubahnya ukuran dari suatu perusahaan. Ukuran 

suatu perusahaan dapat ditakar dengan melihat nilai penjualan, total 
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keseuluran aset, nilai pasar saham, dan lain sebagainya (Buchari & Marita, 

2014). Menurut Brigham dan Houston (2001) menafsirkan bahwa ukaran 

perusahaan menjadi rata-rata total dari keseluruhan penjualan bersih ditahun 

berjalan hingga beberapa tahun tertentu. Ukuran perusahaan identik dengan 

karakteristik maupun ciri khas suatu perusahaan yang hubunganya dengan 

suatu struktur peruashaan. Selain itu total aset juga dapat dijadikan indikator 

guna mengetahui ukuran perusahaan. Idealnya perusahaan yang besar 

memiliki peluang mendapat profit yang lebih banyak ataupun besar pula dari 

pada perusahaan yang skalanya kecil (Divianto, 2011). Hasil penelitian 

Ukuran perusahaan dalam penilitiannya Soraya dan Haridhi (2017) dan 

Sofyan dan Zikra memperlihatkan hasil ukuran perusahaan memebri 

pengaruh pada auditor switching hal itu berlainan dengan penelitiannya 

Maidani (2019) dan Harisman (2017) yang menunjukan hasil ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap auditor switching (Oktafia, 2020). 

Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) membuktikan besarnya reputasi 

dari KAP di dunia internasional (Sianipar et al., 2015). Dalam dunia kantor 

akuntan publik atau KAP sering terdengar istilah big four, istilah tersebut 

diperuntukkan untuk KAP besar yang memiliki cabang di lura negeri. 

Sedangkan istilah KAP kecil diperuntukkan untuk KAP yang tidak menjadi 

anggota big four. Dua istilah tersebut menjadi pembeda jenis dari KAP (Wea 

dan Murdiawati, 2015). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Anindito 

(2017) menunjukan hasil ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap auditor 
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switching berbeda dengan hasil penelitian dari Agus (2017) yang memiliki 

hasil ukuran KAP berpengaruh terhadap auditor switching. 

Pernyataan seorang auditor pada hasil audit laporan keuangan 

perusahaan atau instansi tertentu disebut opini audit, yang dilakukan dengan 

tujuan menilai kewajaran yang tersaji pada suatu laporan keuangan. Opini 

tersebut tertuang menjadi satu pada laporan auditor. Laporan tersebut wajib 

berisi suatu pernyataan opini pendapat terkait keseluruhan laporan keuangan 

atas suatu aseser bahwasanya pernyataan tersebut dapat atau tidak dapat 

diberikan. Apabila opini pendapat keseluruhan tidak bisa diberi maka alasan 

atau penyebabnya pun harus diutarakan pada laporan auditor. Begitu pula 

dengan standar dan petunjuk audit turut disertakan dalam laporan auditor 

yang dilandasi dengan independensi seorang auditor (Kristiawan & 

Wahyono, 2017). Opini audit dalam penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh 

Eka Desy Widnyani & Ketut Muliartha RM (2018) menunjukan Hasil analisis 

bahwa opini auditor tidak memberi pengaruh pada auditor switching, 

berlainan dari penelitiannya Veroniko dan Cherrya (2017) yang menyatakan 

jika opini audit memberi pengaruh signfikan pada auditor switching. 

Adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu, menjadikan tema ini perlu 

diteliti kembali agar bisa diketahui bagaimana pengaruh faktor-faktor diatas 

dalam memengaruhi auditor switching. Penambahan periode yang aktual dan 

dengen menambahkan beberapa variabel yang berbeda diharapkan dapat 

menambah sisi kajian ilmu yang lebih kuat dibanding penelitian sebelumnya. 

Maka sebab itu mengacu penjelasan sebelumnya, diambil suatu judul 
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penelitian yaitu “Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran 

KAP, dan Opini Audit Terhadap Auditor Switching (Studi Empiris 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2015-2020) ” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap auditor switching ?  

2. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh  terhadap auditor switching ? 

3. Apakah Ukuran KAP berpengaruh  terhadap auditor switching ? 

4. Apakah Opini Audit berpengaruh  terhadap auditor switching ?  

5. Apakah Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, dan Opini Audit 

berpengaruh terhadap auditor switching ?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Auditor 

Switching  

2. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap 

Auditor Switching 

3. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Ukuran KAP terhadap Auditor 

Switching 

4. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Opini Audit terhadap Auditor 

Switching 

5. Mengetahui dan Menganalisis pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

Ukuran KAP,  dan  Opini Audit terhadap Auditor Switching 
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Manfaat Penelitian :  

1. Manfaat Teoritis 

a. Riset ini dapat menjadi wadah penerapan teori dalam perkuliahan 

b. Dalam pengembangan keilmuan baik pengetahuan maupun 

perkembangan pendidikan, hasil riset ini diharap dapat memberi 

manfaat serta menjadi sebuah referensi keilmuan.  

2. Manfaat Praktis. 

a. Bagi Universitas 

Agar dapat dijadikan referensi atau khsanan ilmu pengetahuan 

khususnya yang berkaitan dengan Auditng.  

b. Bagi Investor  

Agar  hasil riset ini  bisa dipakai oleh calon investor maupun 

investor sebagai informasi tambahan untuk memutuskan strategi 

investasi, sehingga keputusan yang diambil dapat menguntungkan 

pihak yang berkaitan. 

c. Bagi Emiten  

Dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahaan untuk dapat 

melakukan auditor switching.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan beberapa proses analisis data dan pembahasan pada 

bab sebelumya maka diambil kesimpulan riset antara lain :  

1. Variabel Profitabiltas memberikan pengaruh pada Auditor Switching yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020. 

2. Variabel Ukuran Perusahaan memberikan pengaruh pada Auditor 

Switching yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020 

3. Variabel Ukuran KAP memberikan pengaruh pada Auditor Switching yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020 

4. Variabel Opini Audit memberikan pengaruh pada Auditor Switching yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020 

5. Variabel Profitabiltas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, dan Opini Audit  

memberikan pengaruh pada Auditor Switching yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2020 

B. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Adanya beberapa keterbatasan didalam penelitian yang dilakukan ini 

diantaranya sebagai berikut; 

1. Variabel yang diteliti sebatas 4 variabel saja yaitu variabel “Profitabilitas, 

Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP, dan opini audit” , jika penelitian ini 
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dilanjutkan masih ada banyak varabel lain yang diduga punya pengaruh 

pada Auditor Switching. 

2. Sampel didalam penelitian ini masih terbatas pada perusahaan Manufaktur 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2020 sehingga 

masih banyak tahun yang belum diteliti.  

Berdasarkan keterbatasan dan simpulan dari riset ini, maka ada 

beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah periode penelitian atau 

memperpanjang tahun penelitian. 

2. Memasukan variabel tambahan yang dapat juga mempengaruhi Auditor 

Switching seperti Fee Audit, Pergantian Manajemen, Finansial Distress, 

dan lain sebagainya.  

3. Mencari referensi terbaru dan memperluas jangkauan objek penelitian 

yang akan diteliti untuk mendapatkan laporan keuangan yang lengkap, 

mengambil jenis perusahaa selain perusahaan pada sektor manufaktur.   

C. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini bisa memberikan bukti empiris bahwa variabel 

Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP dan Opini Audit 

berpengaruh terhadap Auditor Switching 

2. Implikasi Praktis  

Penelitian ini dapat dijakan referensi oleh calon investor maupun 

investor sebagai informasi tambahan untuk memutuskan strategi investasi, 
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sehingga keputusan yang diambil dapat menguntungkan pihak yang 

berkaitan terutama yang berminat berinvestasi pada perusahaan 

manufaktur. 

Perusahaan juga bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan 

perusahaan didalam melakukan pergantian auditor dimana keempat faktor 

yang disebutkan dalam riset ini yaitu “Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, 

Ukuran KAP dan Opini Audit berpengaruh terhadap Auditor Switchin” 

sehingga perusahaan harus memperhatikan aspek tersebut disamping aspek 

Fee Audit, Pergantian manajemen, Financial Distress.  
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